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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang ada tidaknya 
peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa di kelas III SDN 8 Keninjal 
melalui metode eksperimen. Bentuk penelitiannya berupa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus, yang setiap siklusnya terdiri atas tahapan 
perencananaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk memperoleh data tentang 
hasil belajar siswa diambil dari data hasil tes siklus I , II, dan III. Sedangkan data 
pada proses pembelajaran guru dan keaktifan siswa diambil dari lembar observasi 
guru dan siswa. Sampel penelitian ini adalah 15 siswa. Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus I 53,33%, siklus II 66,66%, 
dan siklus III 86,66%. Hal ini menunjukkan dengan metode eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 8 Keninjal Kabupaten Melawi. 
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Abstract: This study aimed to obtain information about the presence or absence of an 
increase in the Natural Sciences learning outcomes of students in the class III SDN 8 
Keninjal through experimental methods. Forms of research such as Classroom Action 
Research (CAR) is implemented in three cycles, each cycle consisting of phases 
perencananaan, execution, observation, and reflection. To obtain data on student 
learning outcomes drawn from the test data cycle I, II, and III. While data on teacher 
learning and student activity sheets are taken from observations of teachers and 
students. The sample was 15 students. Based on the results of data analysis show that 
mastery learning students 53.33% in the first cycle, the second cycle of 66.66%, 
86.66% and third cycle. This shows the experimental method can improve the 
learning outcomes of students grade III IPA SDN 8 Keninjal Melawi.  
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eneliti menyadari banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya minat hasil 
belajar, salah satu penyebabnya adalah guru selalu memakai metode ceramah di 
dalam mengajar,  terutama pada materi makhluk hidup. Guru tidak berusaha untuk 
membuat pembelajaran IPA yang memang abstrak menjadi konkrit. Penyampaian 
materi pembelajaran masih cenderung bersifat pasif.Faktor lain adalah cara guru 
P 
mengajar yang masih berpusat pada guru, sementara siswa kurang beraktivitas di 
dalamnya, siswa tidak mau bertanya, tidak mau mengajukan pendapat, tidak aktif 
dalam diskusi, dan tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah. 
Dalam kegiatan ini peneliti mengambil siswa kelas III SDN 8 Keninjal Kabupaten 
Melawi sebagai subyek penelitian.Hal tersebut dilakukan karena masih rendahnya 
hasil belajar IPA siswa tersebut, untuk tes formatif tahun pelajaran 2013/2014 nilai 
rata-rata siswa kelas III SDN 8 Keninjal Kabupaten Melawi masih rendah. Dengan 
rata-rata yang diperoleh siswa kelas III yang hanya mencapai 56,66%, 8 orang siswa 
yang mencapai KKM 60 dari 15 siswa dan 7 orang siwa yang yang belum tuntas. 
Melihat hal tersebut peneliti memandang perlu untuk mencoba menerapkan metode 
eksperimen dalam proses pembelajaran khususnya materi makhluk hidup. 
     Untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi Makhluk hidup, peneliti 
menerapkan metode eksperimen sebagai motivasi penunjang proses belajar mengajar. 
Peneliti meyakini metode eksperimen dapat membangkitkan semangat belajar siswa 
karena langsung berhadapan dengan makluk hidup.Terutama mengamati lingkungan 
sekitar dan bisa menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup. 
    Agar penggunaan teknik eksperimen itu efesien dan efektif, perlu pelaksana 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) Dalam eksperimen setiap siswa harus 
mengadakan percobaab, maka jumlahn alat dan bahan atau materi percobaan harus 
cukup bagi siswa. (2) Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan bukti 
yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan ,(3) Dalam 
eksperimen siswa perlu teliti dan konsetrasi dalam mengamati peroses percobaan, (4) 
Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu diberi 
petunjuk yang jelas. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
meningkatkan hasil belajar IPA melalui metode demonstrasi  materi makhluk hidup 
siswakelas III SDN 8 Keninjal Kabupaten Melawi. 
Menurut Darmansyah (2006: 13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah penilaian 
terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Dari pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah: Hasil 
penelitian terhadap kemampuan siswa setelah menjalani proses pembelajaran. 
Menurut Bridgman (dalam Lestari, 2002: 7) adalah sebagai berikut:(1) Kualitas, pada 
dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka,(2) 
Observasi dan eksperimen merupakan salah satu cara untuk dapat memahami konsep-
konsep IPA secara tepat dan dapat diuji kebenarannya,(3) Ramalan merupakan salah 
satu asumsi penting dalam IPA bahwa misteri alam raya ini dapat dapat dipahami dan 
memiliki keteraturan,(4) Progresif dan komunikatif; artinya IPA itu selalu 
berkembang kea rah yang lebih sempurna dan penemuan-penemuan yang akan 
merupakan kelanjutan dari penemuan sebelumnya, (5) Universalitas; kebenaran yang 
ditemukan senantiasa berlaku secara umum. 
     Yang dimaksud metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar, dimana siswa 
melakukan suatu percobaan tentang hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan di evaluasi 
oleh guru. 
Makhluk hidup adalah yang mempunyai ciri-ciri hidup. Ciri-ciri hidup  tersebut 
adalah bernapas, bergerak, makan, mengeluarkan zat sisa, tumbuh, berkembang biak, 
peka terhadap rangsang dan beradaptasi. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan di kelas III SDN 
8 Keninjal Kabupaten Melawi dengan pelaksanaan 3 siklus. Subjek penelitian yang 
digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas adalah siswa 
kelas III SDN 8 Keninjal Kabupaten Melawi Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan 
jumlah siswa 15 orang , terdiri dari 6 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa 
perempuan. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan mulai mimggu ke-2 
bulan Agustus sampai dengan minggu ke-4 bulan September 2013. Kegiatan 
penelitian tindakan kelas dilaksanakan 3 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan .Dengan demikian pelaksanaan kegiatan ini sebanyak 6 kali pertemuan. 
Prosedur penelitian tindakan meliputi empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi.Langkah-langkah prosedur pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas direncanakan melalui beberapa siklus sesuai dengan perubahan yang 
ingin dicapai.Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.Dalam penelitian tindakan 
kelas ini alat pengumpulan data yang digunakan yakni lembar observasi yang terdiri 
dari lembar observasi aktivitas siswa dan tes tertulis (Tes siklus I, siklus II, dan siklus 
III). 
     Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian tindakan 
kelas iniadalah sebagai berikut: (1) pengamatan langsung yang dilakukan oleh server 
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan (2) pengukuran hasil 
belajar siswa dengan lembar tes tertulis setelah para siswa mengerjakan soal tes pada 
setiap akhir siklus. 
Tahap perencanaan: (1) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), 
materi pembelajaran “makhluk hidup”. (2) Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang berisi latihan soal yang harus dikerjakan secara kelompok dengan tujuan 
pembelajaran siswa dapat menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup, siswa dapat 
membedakan makhluk hidup dengan benda tidak hidup, siswa dapat membedakan 
cara berkembang biak pada hewan. (3) guru menyiapkan lembar observasi guru untuk 
menilai proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru dalam siklus I. (4) Guru 
menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa untuk kegiatan siklus 1 pertemuan 1. 
Tahap Pelaksanaan  
Dalam tahapan pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: (1) Guru 
mempersiapkan siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. (2) Guru menyampaikan 
apersepsi dan motivasi. (3) Guru menyampaikan materi pelajaran melalui metode 
eksperimen. (4) Siswa diminta mengamati lingkungan sekitar. (5) Guru bersama-
sama siswa membahas contoh soal. (6) Guru membagikan LKS untuk dikerjakan 
secara kelompok. (7) Guru membimbing siswa yang kurang faham secara kelompok. 
(8) Siswa mempersentasekan jawabannya di depan kelas, sementara kelompok lain 
memberikan respon atas jawaban temannya. (9) Guru bersama-sama siswa membuat 
rangkuman pembelajaran. 
Tahap observasi 
Observasi dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil serta kendala yang dihadapi baik oleh 
siswa maupun guru itu sendiri. Dalam pelaksanaan observasi ini peneliti yang juga 
guru dibantu oleh teman sejawat sebagai observer. 
Tahapan Refleksi 
Kegiatan refleksi ini yang merupakan analisis hasil pengamatan dan evaluasi 
pembelajaran pada siklus I pertemuan ke 1 belum dilaksanakan karena pelaksanaan 
siklus I masih berlanjut pada pertemuan ke 2. 
 Penyajian data 
     Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi sedangkan katagori data dalam 
penelitian ini meliputi: (1) Penyajian hasil observasi aktivitas siswa. (2) Penyajian 
hasil belajar siswa. 
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam teknik analisa data, dalam hal 
ini data-data yang sudah terkumpul dapatdi evaluasi.Dari data-data itu dapat diketahui 
perkembangan aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa selama penelitian, dari data-
data tersebut peneliti dapat mengambil langkah-langkah selanjutnya. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
   Siklus pertama terdiri dari 4 tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi seperti berikut ini: (1) Perencanaan (planning): Peneliti pada saat 
pembelajaran bertindak sebagai guru dan dibantu juga oleh rekan guru yang bertindak 
sebagai observer. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada kepada siswa 
melalui metode eksperimen. Peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk siklus I yang terdiri dari dua kali pertemuan.Pada 
pertemuan ke-1, materi tentang ciri-ciri makhluk hidup.Sedangkan pertemuan ke-2 
mempelajari materi kebutuhan makhluk hidup. Selain itu peneliti juga menyiapkan 
alat peraga  tumbuhan jagung, menyusun lembar tes untuk siswa, lembar pengamatan 
kegiatan belajar siswa, lembar observasi guru dalam pelaksanaan tindakan. 
     Selain itu ada beberapa hal yang mengalami perubahan pada siklus I, awalnya tes 
siklus I dirancang oleh peneliti akan diadakan diakhir pertemuan ke-2, namun 
berdasarkan hasil diskusi bersama guru lainnya, akhirnya tes siklus I diadakan pada 
pertemuan berikutnya, hal tersebut dipertimbangkan karena masalah waktu yang 
tidak mencukupi. Adapun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada siklus I 
adalah: (a) Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup. (b) Siswa dapat 
membedakan makhluk hidup dengan benda tidak hidup. (c) Siswa dapat dapat 
membedakan cara berkembang biak pada hewan. (2) Pelaksanaan tindakan: Siklus I 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan ke-3 dilakukan tes siklus I, siswa 
yang hadir berjumlah 15 orang. Pada saat pembelajaran dimulai, guru 
mengimpelementasikan pembelajaran sesuai dengan RPP pertemuan 1 dan . Di dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas ada seorang observer yang mengamati 
kesesuaian tindakan yang dilakukan oleh guru. Observer terus mengamati dengan 
menggunakan lembar observasi selama dua jam pelajaran.  
Skenario tindakan pada siklus I pertemuan 1 dan 2 dilakukan berdasarkan fase-fase 
pembelajaran melalalui metode eksperimen. Pada saat awal siklus pertama,  
pelaksanaan belum sesuai dengan rencana, hal ini disebabkan oleh: (a) Sebagian 
kelompok belum terbiasa dengan kondisi belajar di luar kelas. (b) Sebagian kelompok 
belum memahami langkah-langkah pembelajaran melalui metode eksperimen secara 
utuh dan menyeluruh. 
    Untuk mengatasi masalah di atas dilakukan upaya sebagai berikut: (a) Guru 
memberikan pengertian kepada siswa apa yang dimaksuk dengan metode eksperimen. 
(b) Guru membantu siswa apa yang harus dilakukan dalam pelaksanaan metode 
eksperimen. 
Pada akhir siklus I dari hasil pengamatan guru dan kolaborasi teman sejawat dapat 
disimpulkan (a) Siswa mulai terbiasa dengan kondisi belajar di luar kelas. (b) Siswa 
mampu menyimpulkan bahwa apa yang harus dilakukan dalam pelaksanaan metode 
eksperimen. (3) Hasil Observasi: Dari pelaksanaan siklus I diperoleh data hasil 
observasi tindakan guru dan data tentang hasil belajar materi makhluk hidup yang 
dilihat dari nilai tes siklus I. 
     Observasi dilakukan dengan mengamati tindakan guru di kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian terhadap tindakan guru menggunakan lembar 
observasi guru yang dilakukan oleh rekan guru yang bertindak sebagai observer. 
Setelah dilakukan reduksi data pada lembar observasi guru selanjutnya akan 
dipaparkan hasil observasi tersebut. 
     Hasil observasi guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I belum 
maksimal dengan perolehan 53,33%, sedangkan skor dikatakan baik sekali jika 
mencapai 85%. Hal ini disebabkan karena siswa merasa baru dan belum mengerti apa 
yang dimaksud dan digunakan guru dengan menerapkan metode eksperimen. 
Hasil belajar siswa pada siklus I belum memuaskan atau belum seperti yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil analisis tes evaluasi belajar siswa pada  diakhir siklus I 
diperoleh nilai yang paling rendah 40 dan nilai tertinggi 70, rata-ratanya 56,66 
kemudian siswa yang tuntas atau memperoleh nilai ≥ 60 ada 8 orang siswa (53,33%). 
Siswa yang tidak tuntas atau memperoleh ≤ 60 ada 7 orang siswa (46,67%). 
Sedangkan banyaknya siswa yang tidak tuntas disebabkan belum maksimalnya guru 
membimbing siswa sehingga mereka belum begitu paham.Hal ini juga di sebabkan 
masih banyaknya siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran. (4) Refleksi: Setelah 
pelaksanaan siklus I, peneliti bersama observer melakukan refleksi tentang kegiatan 
yang telah dilakukan. Dari hal-hal yang ditemukan, maka dilakukan refleksi sebsgai 
berikut: (a) Guru belum maksimal menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah 
pada metode eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi terhadap prosedur 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan guru atau peneliti dalam proses belajar 
mengajar hanya mencapai 53,33%. (b) Sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi 
belajar melalui metode eksperimen, siswa belum begitu memahami apa yang harus 
dilakukan dengan metode eksperimen. (c) Hasil belajar makhluk hidup hanya 8 siswa 
yang tuntas dan 7 siswa tidak tuntas atau yang mencapai ketuntasan hanya 53,33%. 
(d) Masih ada kelompok yang belum dapat dapat menyelesaikan tugas dengan waktu 
yang telah ditentukan.  (e) Masih ada kelompok yang yang kurang mampu atau malu 
mempersentasikan hasil pengamatannya . 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I tersebut untuk memperbaiki kelemahan dan 
mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka perlu dilakukan 
siklus II. 
Seperti pada siklus I, siklus II, ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. (1) Perencanaan tindakan : Pada tahap ini,  peneliti yang bertindak 
sebagai guru menyusun rencana pembelajaran (RPP) siklus II yang terdiri dari dua 
kali pertemuan, semua persiapan seperti RPP, lembar observasi siswa dan guru,, serta 
soal-soal tes, baik tes evaluasi dan dan tes akhir siklus sudah disiapkan dan telah 
divalidasi sebelumnya. Sehingga diharapkan dapat dalam pelaksanaan di siklus II 
tidak mengalami kendala yang berarti dibandingkan dengan siklus I. 
     Pembelajaran pada siklus II akan dilaksanakan dengan rencana pembelajaran yang 
sama dengan RPP yang telah disusun hanya saja tindakan guru dalam mengajar yang 
akan lebih ditingkatkan dan hal-hal yang masih kurang pada siklus I akan diperbaiki 
pada siklus II. Adapun tujuan pembelajaran yang diharapkan pada siklus II pertemuan 
1 adalah: (a) Siswa dapat menyebutkan alat gerak pada manusia. (b) Siswa dapat 
menyebutkan alat gerak pada hewan. (c) siswa dapat membuktikan bahwa tumbuhan 
juga bergerak. 
(2) Pelaksanaan tindakan: Siklus II dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan ke-
3 dilakukan tes siklus II, siswa yang hadir berjumlah 15 orang.Pada saat 
pembelajaran dimulai, guru mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan RPP 
pertemuan 1 dan 2. Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas ada seorang 
observer yang mengamati kesesuaian tindakan yang dilakukan oleh guru. Observer 
terus mengamati dengan menggunakan lembar observasi selama dua jam pelajaran. 
    Pada akhir siklus II dari hasil pengamatan guru dan kolaborasi teman sejawat dapat 
disimpulkan: (a) Suasana pembelajaran sudah mengarah kepada pengamatan 
lingkungan. (b) Sebagian siswa sudah siap untuk menyimpulkan hasil 
pengamatannya. (c) Suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan mulai 
tercipta. 
(3) Hasil observasi: Dari pelaksanaan siklus II, diperoleh data hasil observasi 
tindakan guru, data hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan observer, adapun hasil pada pelaksanaan siklus II baik dipertemuan 
pertama maupun pertemuan kedua, tindakan yang dilakukan oleh peneliti (guru) 
sudah menunjukkan adanya peningkatan yang diharapkan.Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pengamatan observer diantaranya adalah guru selalu memberikan bimbingan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA. 
Hasil tes akhir siklus II, yang berhubungan dengan tingkat penguasaan materi sudah 
cukup baik. Hal ini terlihat dari ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 66,66% (10 
orang siswa tuntas dari 15 orang siswa). 
     Berdasarkan hasil analisis tes evaluasi belajar siswa diakhir siklus II diperoleh 
nilai yang paling rendah 40 dan nilai tertinggi 80, rata-ratanya 65,33  kemudian siswa 
yang tuntas atau memperoleh nilai ≥ 60 ada 10 orang siswa (66,66%). Siswa yang 
tidak tuntas atau memperoleh nilai ≤ 60 ada 5 orang siswa (33,34%), walaupun tidak 
tuntas tetapi nilai yang diperoleh sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
nilai yang diperoleh di siklus I. 
    (4) Refleksi: Dilihat dari hasil observasi pada siklus II, terlihat bahwa adanya 
kualitas tindakan guru yang sudah mengalami peningkatan yang berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar siswa yang mencapai 66,66%, selain itu kendala yang 
dialami pada siklus I dapat teratasi pada siklus II.Dimana guru sudah menguasai 
langkah-langkah yang terdapat  di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
siswa mulai aktif. 
    Pada siklus III  penelitian sama dengan penelitian pada siklus I dan siklus II, yaitu 
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, obsevasi 
dan refleksi. (1)  Perencanaan tindakan: Pada tahap ini, peneliti yang bertindak 
sebagai guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus III yang 
terdiri dari dua kali pertemuan, Lembar observasi Siswa dan guru, serta soal-soal tes, 
baik tes evaluasi dan tes akhir siklus yang sudah disiapkan dan telah divalidasi 
sebelumnya. Sehingga diharapkan dalam pelaksanaan di siklus III tidak mengalami 
kendala dibandingkan dengan siklus II. 
    Adapun tujuan pembelajaran yang diharapkan pada siklus III pertemuan ke-1 
adalah: (a) Siswa dapat menjelaskan makhluk hidup itu tumbuh. (b) siswa dapat 
menyimpulkan pertumbuhan pada makhluk hidup. Sedangkan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan pada siklus III pertemuan ke-2 adalah: (a) Siswa dapat menyebutkan 
alat pernapasan pada manusia. (b) Siswa dapat membedakan alat pernapasan pada 
hewan. (c) Siswa dapat menjelasan alat pernapasan pada tumbuhan. 
    (2) Pelaksanaan tindakan: Siklus III dilakukan 2 kali pertemuan. Pertemuan ke-5 
dilakukan tes siklus III, dengan jumlah siswa yang hadir 15 orang siswa.Pada saat 
pembelajaran dimulai, guru mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan RPP 
pertemuan 1 dan 2. Didalam pelaksanaan proses pembelajaran dikelas ada seorang 
observer yang mengamati kesesuaian tindakan yang dilakukan oleh guru. Observer 
terus mengamati dengan menggunakan lembar observasi selama dua jam pelajaran. 
    Pada akhir siklus ketiga dari hasil pengamatan guru dan kolaborasi teman sejawat 
dapat disimpulkan: (a) Suasana pembelajaran sudah lebih sempurna . (b) Siswa sudah 
lebih bersemangat dalam menyimpulkan hasil pengamatannya. (c)  Suasana 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sudah mulai tercipta. 
    (3) Hasil Observasi: Dari pelaksanaan siklus III, diperoleh data hasil observasi 
tindakan guru, data hasil belajar siswa. Berdasarkan observer, adapun hasil pada 
pelaksanaan siklus III baik dipertemuan pertama maupun pertemuan kedua, tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti (guru) sudah menunjukkan adanya peningkatan yang 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan observer diantaranya adalah 
guru selalu memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa untuk meningkatkan 
hasil belajar yang diinginkan, guru sudah mampu mamaksimalkan dan 
mengefektifkan waktu dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Hasil tes akhir siklus III, yang berhubungan dengan tingkat penguasaan materi sudah 
cukup baik. Hal ini terlihat dari ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 86,66% (13 
orang siswa tuntas dari 15 siswa). 
    Berdasarkan hasil analisis tes evaluasi belajar siswa diakhiri siklus III diperoleh 
nilai yang paling rendah 50 dan nilai tertinggi 100, rata-ratanya 80,33 kemudian 
siswa yang tuntas atau memperoleh nilai ≥ 60 ada 13 orang siswa (86,66%). Siswa 
yang tidak tuntas atau memperoleh nilai ≤ 60 ada 2 orang siswa ( 13,34%). Hasil pada 
siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan 
hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 
guru dalam menerapkan pembelajaran dengan metode eksperimen sehingga siswa 
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajar seperti ini .Dan siswa lebih mudah dalam 
memahami materi yang telah diberikan. 
    (4) Refleksi: dilihat dari apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode eksperimen 
dapat diperoleh data sebagai berikut: (a) Selama proses belajar mengajar guru telah 
melaksanakan seemua pembelajaran dengan baik. (b) Siswa aktif selama proses 
belajar mengajar. (c) Kekurangan pada siklus –siklus sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. Hasil belajar siswa pada 
siklus III mencapai ketuntasan. 
Pembahasan  
Pembahasan penelitian ini berdasarkan hasil observasi penelitian ini menunjukkan 
bahwa metode eksperimen memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) 
yaitu masing-masing 56,66%, 63,33%, dan 86,66%. Pada siklus III ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal telah tercapai. 
    Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
hasil belajar yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap 
siklus yang terus mengalami peningkatan. 
    Dengan metode eksperimen  hasil pembelajaran IPA dapat ditingkatkan  dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru yang muncul diantaranya membimbing 
dan mengamati siswa dalam mengerjakan LKS, menemukan konsep, menjelaskan, 
memberi umpan balik, Tanya jawab. 
Dari uraian diatas ternyata dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran IPA siswa kelas III SDN 8 Keninjal Kabupaten Melawi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Dengan perencanaan metode eksperimen , Penelliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP 6, LKS 6, soal tes 
formatif 6 dan alat-alat yang mendukung. (2) Dalam pelaksanaan dilaksanakan 3 
siklus yaitu siklus I tgl 10-11 September 2013, siklus II dilaksanakan pada tgl 16-17 
September 2013, dan siklus III dilaksakan pada tgl 23-24 September 2013. Dalam 
pelaksanaan ini peneliti ditemani oleh observer untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dan peneliti memberikan tes formatif untuk untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa. (3) Dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA materi makhluk hidup siswa kelas III SDN 8 Keninjal Kabupaten Melawi. Yang 
dapat dilihat pada siklus I mencapai 53,33% siswa yang tuntas, Siklus II 66,66% 
siswa yang tuntas, dan siklus III 88,66 siswa  yang tuntas. 
 
Saran  
    Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 
maka disampaikan saran sebagai berikut : (1) Untuk melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen memerlukan persiapan yang matang, 
sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan metode eksperimen dalam proses belajar mengajar sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. (2) Dalam rangka meningkatkat hasil belajar IPA, guru 
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan beberapa metode, walau dengan taraf 
yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
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